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A. JUDUL 

Simulasi Ekstraksi Daun Sirih Sebagai Wujud Program Pengabdian  Kepada Masyarakat 

Pada Siswa SMK Bekasi   

 

B. ANALISIS SITUASI 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor : 

130/D/KEP/KR/201 Tanggal : 10 Februari 2017, struktur Kurikulum Pendidikan Menengah 

Kejuruan (SMK) Farmasi lebih menekankan pada kompetensi keahlian farmasi klinis dan 

komunitas. Kompetensi tersebut memfokuskan pekerjaan lulusan SMK farmasi pada pelayanan 

kesehatan di apotek, rumah sakit, puskesmas, dan pelayanan obat di masyarakat. Padahal hasil 

wawancara dari guru SMK Farmasi diperoleh informasi bahwa siswa SMK Farmasi banyak yang 

tertarik ingin membuat produk kefarmasian seperti sabun, dan hand sanitaizer dari bahan alam. 

Namun keinginan mereka seringkali terhambat karena tidak ada bekal pengetahuan mengenai 

penyiapan, pengenalan, dan ekstraksi bahan alam yang berpotensi sebagai fitofarmasi (obat). 

Kurikulum SMK Farmasi yang hanya menonjolkan farmasi klinis menyebabkan siswa SMK tidak 

memiliki pengetahuan dasar dalam memilih, menyiapkan, dan mengekstraksi bahan alam dari 

tumbuhan. Ketertarikan dalam membuat produk farmasi dari bahan alam disebabkan motivasi 

untuk berwirausaha menjual produk farmasi bahan alam yang dihasilkan oleh siswa SMK 

 

A. PERMASALAHAN MITRA 

Berdasarkan analisis situasi dari hasil diskusi dengan salah satu kepala sekolah SMK 

Farmasi di Kota Bekasi menyebutkan bahwa mata pelajaran teknologi farmasi untuk level 

SMK belum memperkenalkan mengenai proses pembuatan obat dengan mesin tablet. Para 

siswa/i SMK lebih difokuskan pada kompetensi di bidang farmasi klinis yang siap bekerja 

di rumah sakit, toko obat, apotek, dan puskesmas. Padahal meskipun siswa/i SMK belum 

dapat mengarah sepenuhnya di bidang farmasi industri, tetapi mereka perlu diperkenalkan 

mengenai pencetakan tablet agar menumbuhkan passion, visi, imajinasi, dan kreativitas 

untuk berkarir di bidang farmasi Industri.  

 

B. SOLUSI PERMASALAHAN 

Mengacu pada informasi masalah yang diperoleh dari hasil wawancara guru SMK, maka STIKes 

Mitra Keluarga terdorong untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang 

terintegrasi pada siswa SMK Farmasi. Adapun bentuk PKM yang ingin disampaikan adalah 

penyiapan sampel dan ekstraksi bahan alam.  

 



C. SASARAN 

Sasaran pada kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah siswa SMK Daya 

Utama Jurusan farmasi. Berikut topik,sasaran serta indikator PKM 

 

D. HASIL 

Kegiatan PKM STIKes Mitra Keluarga dilaksanakan sesuai dengan permintaan dari SMK 

Farmasi di Kota Bekasi. Adapun SMK yang menjadi peserta PKM adalah SMK Daya 

Utama dengan jumlah peserta yang dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Peserta SMK Daya Utama Jurusan Farmasi kelas XII 

Jenis kelamin  Jumlah  Persentase 

Lak-laki  4 15,38 % 

Perempuan  22 84,61% 

Total  26 100% 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa peserta PKM dari SMK Daya Utama Bekasi jurusan farmasi 

berjumlah 26 orang yang terdiri dari 4 (15,38%) laki-laki dan 22 (84,61%) perempuan. 

Sosialisasi PKM dilakukan menggunakan flyer yang dikirimkan melalui whatsapp grup 

peserta. Bentuk flyer dalam kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flyer sosialisasi kegiatan PKM 

 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di ruang kelas dan laboratorium STIKes Mitra Keluarga. 

Ruang kelas digunakan untuk memberikan teori, sedangkan laboratorium digunakan untuk 

mempraktikan prosedur penyiapan dan ekstraksi sampel bahan alam. Hasil kegiatan PKM 

di ruang kelas dan laboratorium ditunjukkan pada gambar 2.  
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Gambar 2. Kegiatan PKM di dalam ruang kelas (A) dan laboratorium (B) 

 

 

Gambar 2. Menunjukkan aktivitas kegiatan PKM di dalam ruang kelas perkuliahan 

dilakukan dengan memberikan pre test terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan pemberian 

materi mengenai tahap-tahap penyiapan bahan alam berpotensi obat, ekstraksi, dan pelarut 

untuk ekstraksi. Poin penting materi yang disampaikan pada PKM ini dapat dilihat pada tabel 

2.  

 Tabel 2. Butir materi PKM penyiapan dan ekstraksi bahan alam   

Materi  Sub materi 

Penyiapan sampel bahan alam Identifikasi bagian tanaman 

Sortasi basah 

Perajangan  

Pengeringan  

Sortasi kering  

Penyerbukan  

Ekstraksi Definisi ekstraksi  

Macam ekstraksi  

Maserasi  

Sokletasi  

Refluks  

Destilasi  

Penguapan  Rotary evaporator 

Waterbath  

 

Materi PKM pada tabel 2. disampaikan dengan durasi 60 menit dan dilanjutkan dengan 

praktik di dalam laboratorium. Sampel bahan alam yang digunakan pada PKM ini adalah 

daun sirih hijau (Piper betle). Hasil dokumentasi aktivitas praktik penyiapan dan ekstraksi 

daun sirih dapat dilihat pada  gambar 3.  
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Gambar 3. Prosedur penyiapan simplisia daun sirih hijau. 1. Identifikasi morfologi daun 

sirih. 2. Sortasi basah. 3. Perajangan. 4. Pengeringan. 5. Sortasi kering. 6. Peneyerbukan. 7 

pengayakan. 8. Serbuk halus daun sirih. 9. Tekstur serbuk hasil pengayakan 

 

Hasil serbuk halus daun sirih hijau yang ditunjukkan pada gambar 3. kemudian dilanjutkan 

dengan ekstraksi menggunakan maserasi, sokletasi, refluks dan destilasi. Aktivitas kegiatan 

ekstraksi ditunjukkan pada gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Prosedur maserasi. 1. Menimbang serbuk daun sirih. 2. Mencampur serbuk dengan etanol dalam 

botol dan mendiamkan selama 3 hari. 3. Melakukan maserasi. 4. Hasil maserasi (maserat) 
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Gambar 4. Prosedur ekstraksi panas. 1. Memasukkan pelarut etanol. 2 memasukkan batu didih. 3. Merangkai 

alat ekstraksi. 4. Rangkaian sokletasi. 5 rangkaian refluks.6 rangkaian destilasi 

 

Ekstrak yang dihasilkan dari metode ekstraksi kemudian dilakukan penguapan menggunakan alat 

rotary evaporator. Model penjelasan rangkaian alat rotary evaporator dapat dilihat pada gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil ekstrak kental menggunakan alat rotary evaporator. 1. Rangkaian alat rotary 

evaporator. 2. Evaporasi eksrak cair dengan waterbath. 3. Ekstrak kental  

 

Gambar 5. menunjukkan tahap akhir dari ekstraksi yaitu penguapan pelarut yang dilakukan dengan 

rotary evaporator sehingga dihasilkan ekstrak kental tanpa pelarut etanol. Peserta yang telah 

mengikuti kegiatan PKM dari awal sampai akhir kemudian dievaluasi dengan memberikan post test  

dalam bentuk soal pilihan ganda. Hasil post test kemudian dibandingkan dengan pre test yang 

ditunjukkan pada gambar 6.  
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Gambar 6. Skor rata-rata nilai pre test dan post test 

 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM ini dilakukan dengan pemberian materi dan praktik mengenai penyiapan dan 

ekstraksi bahan alam dari tumbuhan yang berpotensi sebagai obat. Adapun peserta yang hadir 

berjumlah 26 siswa/i SMK Daya Utama kelas XII Jurusan Farmasi yang didampingi oleh 3 orang 

guru. Pemilihan bahan alam tumbuhan yang dijadikan contoh adalah sirih hijau (Piper betle). Menurut 

Saraswati dkk. (2019) sirih hijau merupakan famili Piperaceae yang memiliki banyak khasiat 

pengobatan dan pencegahan penyakit yang disebabkan bakteri patogen. Pada praktik pengobatan 

tradisional daun sirih yang dicampur dengan gambir sering digunakan untuk nginang atau nyirih 

sebagai kebiasaan nenek moyang. Kebiasaan nginang dapat menjauhkan mulut dari berbagai penyakit 

sariawan dan bau mulut. Azzahra dkk. (2018) mengemukakan daun sirih memiliki kandungan minyak 

atsiri sebesar 4,2 %. Jamil dkk. (2021) menyampaikan jenis minyak atsiri yang dominan ditemukan 

pada daun sirih adalah eugenol dengan khasiat umum sebagai antibakteri dan antiseptik.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan dalam menyampaikan materi mengenai 

bukti ilmiah sirih hijau sebagai antibakteri adalah penelitian Patil et al. (2015) yang membuktikan 

bahwa pemberian ekstrak etanol daun sirih dengan dosis 5% dan 10% mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus dan S. thypii dengan diameter zona hambat antara 12,6 -10 mm. 

Adapun materi mengenai sistematika penyiapan dan esktraksi sampel daun sirih sampai diperoleh 

ekstrak etanol daun sirih mengacu pada metode penelitian Yasi dkk. (2022) yang meliputi identifikasi, 

sortasi basah, perajangan, pengeringan, sortasi kering, penyerbukan, ekstraksi, dan penguapan.  

Identifikasi daun sirih pada PKM ini dilakukan dengan melakukan identifikasi morfologi daun 

sirih. Penentuan karakteristik morfologi daun sirih merujuk pada buku anatomi tumbuhan yang ditulis 

oleh Tjitrosoepomo (2020) dan Rosanti (2014) yang meliputi bentuk daun, pangkal daun, tepi daun, 

ujung daun, pertulangan daun, permukaan daun, dan jenis daun. Adapun sirih hijau memiliki daun 

berbentuk bulat telur, pangkal berlekuk, tepi rata, ujung meruncing. Kedua daun memiliki permukaan 

licin, pertulangan daun melengkung, dan termasuk daun tunggal. Karakteristik lain terletak pada 

organoleptis daun sirih yang menghasilkan bau aromatik kuat dengan rasa pahit dan pedas. 

Pada penyampaikan materi telah disepakati penggunaan istilah simplisia untuk menyebutkan 

bagian atau organ tanaman yang telah dikeringkan dan belum diolah mejadi produk kefarmasian 

(Mukhriani, 2014). Simplisia daun sirih yang telah diidentifikasi kemudian dilakukan sortasi basah di 



bawah air mengalir untuk menghilangkan kotoran dan tanah yang melekat pada simplisia daun sirih 

hijau (Wahyuni dkk., 2014). Hasil sortasi basah kemudian dilakukan penimbangan sehingga 

dihasilkan bobot basah. Tahap selanjutnya adalah perajangan yang berfungsi untuk mempercepat 

pengeringan. 

Perajangan dilakukan dengan memotong daun sirih hijau dengan ukuran sama menggunakan 

gunting dan hasil potongan diletakkan di atas alas koran (Handoyo dan Pranoto, 2020). Hasil rajangan 

kemudian diletakkan di dalam rak pengeringan dan ditutup dengan kain hitam. Menurut Dharma dkk. 

(2020) metode pengeringan dengan menutup simplisia dengan kain hitam dan menjemurnya di bawah 

sinar matahari disebut dikeringanginkan. Tujuan metode ini adalah mengurangi dan mencegah reaksi 

enzimatis yang berpotensi menyebabkan perubahan (transformasi) senyawa metabolit sekunder.  

Menurut Winangsih dkk. (2013) proses pengeringan mampu mengurangi kadar air pada 

simplisia. Kadar air perlu dikurangi sampai ≤ 10% untuk menghentikan reaksi enzimatis yang 

menyebabkan senyawa metabolit sekunder daun sirih seperti minyak atsiri terurai menjadi bentuk lain 

atau menguap karena suhu yang terlalu tinggi akibat terkena sinar matahari secara langsung. Oleh 

sebab itu, semakin rendah kadar air maka semakin tinggi rendemen minyak atsiri yang terkandung 

dalam daun sirih hijau.  

Pengeringan daun sirih berlangsung selama 7 hari dengan kriteria simplisia dianggap kering 

adalah pada saat diremas menimbulkan bunyi gemerisik dan berubah menjadi serpihan, setelah itu 

dilakukan penimbangan untuk menghasilkan bobot kering simplisia. 

Simplisia yang sudah kering kemudian dihaluskan atau dilakukan penyerbukan menggunakan 

blender sampai halus. Simplisia yang sudah halus dan telah berubah menjadi serbuk kemudian diayak 

menggunakan pengayak mesh no. 5 untuk mendapatkan hasil serbuk simplisia yang seragam.  

Menurut Pradana (2016) Penyerbukan bertujuan untuk memperluas bidang permukaan simplisia 

daun sirih. Hal ini disebabkan semakin luas permukaan serbuk simplisia maka pelarut lebih mudah 

bersentuhan dan menarik senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam simplisia daun sirih. 

Ukuran serbuk juga tidak boleh terlalu kasar atau halus, apabila terlalu kasar maka banyak senyawa 

metabolit sekunder di dalam sel yang tidak terekstrak dengan baik, sedangkan apabila terlalu halus 

maka dinding sel menjadi pecah sehingga senyawa yang tidak diinginkan ikut terekstraksi. Selain itu, 

serbuk yang terlalu halus akan mempersulit proses ekstraksi karena serbuk halus simplisia akan 

membentuk suspensi yang sulit dipisahkan selama proses ekstraksi. 

Serbuk yang telah halus kemudian diekstraksi menggunakan metode maserasi, sokletasi, 

refluks, dan destilasi. Menurut Salamah dkk. (2017) ekstraksi merupakan metode penarikan atau 

pemisahan senyawa metabolit sekunder menggunakan pelarut yang sesuai dimana senyawa polar akan 

terlarut dengan pelarut polar dan senyawa non polar akan terlarut dengan senyawa polar.  

Ekstraksi terdiri dari dua yaitu ekstraksi dingin (contohnya maserasi) dan ekstraksi panas 

(contohnya sokletasi, refluks, dan destilasi). Pada PKM ini ekstraksi dilakukan menggunakan 



maserasi, sokletasi, refluks, dan destilasi.  

Menurut Susanty dan Bachmid (2016) maserasi dilakukan dengan merendam simplisia daun 

sirih dalam pelarut pada suhu kamar untuk meminimalisir degradasi senyawa  metabolit sekunder. 

Prinsip maserasi adalah penggantian pelarut secara berulangkali untuk memperoleh keseimbangan  

larutan di dalam dan di luar sel.  

Adapun untuk  refluks, sokletasi, dan destilasi merupakan metode ekstraksi yang dilakukan 

menggunakan pemanas yang dapat diatur suhunya sesuai dengan titik didih pelarut yang digunakan. 

Prinsip refluks dan sokletasi adalah penggunakan kondensor (pendingin balik) dan pelarut yang relatif 

konstan. Perbedaannya, pada metode refluks antara serbuk simplisia dan pelarut terjadi kontak secara 

langsung, sedangkan pada sokletasi antara simplisia dan pelarut tidak terjadi kontak secara langsung.  

Adapun menurut Ma’sum dan Proborini (2016) prinsip kerja destilasi   adalah menarik atau 

memisahkan senyawa yang ikut menguap bersama air sebagai pelarut.  Metode ini digunakan untuk 

melakukan ekstraksi minyak atsiri.  

Hasil ekstraksi pada PKM ini berupa ekstrak cair yang kemudian dilakukan evaporasi 

menggunakan rotary evaporator. Prinsip alat ini yaitu menguapkan pelarut ekstraksi sehingga 

meninggalkan senyawa hasil ekstraksi yang disebut ekstrak kental. Apabila sampel belum terlalu 

kental maka dimasukkan dalam cawan dan diuapkan menggunakan waterbath (Reo dkk, 2017) 

Adapun pelarut yang digunakan pada PKM ini adalah etanol 70%. Penggunaan etanol 70% 

sesuai dengan hasil penelitian Anindita dkk. (2022) yang menyatakan bahwa etanol merupakan 

pelarut universal yang bersifat polar dan telah terbukti secara ilmiah menjadi pelarut yang baik dan 

optimal dalam melarutkan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam daun sirih.  

Pada PKM ini terdapat salah satu pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta mengenai alasan 

metode maserasi lebih banyak digunakan dibandingkan sokletasi dan refluks. Terkait dengan 

pertanyaan tersebut mengacu pada Badaring dkk. (2020) yang menjelaskan bahwa maserasi tidak 

melibatkan pemanasan sehingga mampu mencegah kerusakan senyawa metabolit sekunder yang 

bersifat termolabil (tidak tahan panas), sedangkan sokletasi dan refluks karena melibatkan proses 

pemanasan maka beresiko meningkatkan kerusakan senyawa yang bersifat termolabil. Oleh sebab itu, 

baik refluks maupun sokletasi hanya sesuai untuk mengekstraksi senyawa metabolit sekunder yang 

bersifat termostabil atau tahan panas.  

 



SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan ini merupakan program PKM terintegrasi sekolah dengan peserta dari SMK 

Daya Utama Bekasi sebanyak 26 siswa yang didampingi 3 guru. Tingkat pengetahuan 

mereka sebelum diberi materi mengenai penyiapan dan ekstraksi bahan alam menghasilkan 

skor rata-rata sebesar 52,5 namun setelah diberikan materi dan ketrampilan mengenai 

penyiapan dan ekstraksi bahan alam rata-rata skor mereka mengalami peningkatan menjadi 

69,23 atau mengalami persentase peningkatan sebesar 16,73%.  

Keterbatasan PKM ini masih berupa pemberian materi dan ketrampilan penyiapan dan 

ekstraksi bahan alam, sehingga disarankan PKM selanjutnya berupa pembuatan produk 

kefarmasian dari ekstrak kental yang telah dihasilkan.     
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